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SISWA 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII C SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta tahun 2019/2020. Teknik pengambilan subjek berdasarkan 
tingkat kemampuan penalaran matematis siswa sehingga diperoleh tiga subjek kelas VIII C 
dengan kategori penalaran matematis rendah, sedang, dan tinggi. Teknik pengumpulan 
data berupa hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) siswa dengan penalaran matematis rendah belum dapat menentukan syarat 
cukup dan syarat perlu dalam memahami masalah, belum dapat menentukan strategi 
penyelesaian masalah, belum dapat melaksanakan rencana dan belum dapat memeriksa 
perhitungan jawaban; (2) siswa dengan penalaran matematis sedang mampu menentukan 
syarat cukup dan syarat perlu dalam memahami masalah dan dapat menentukan strategi 
penyelesaianmasalah, namun belum dapat melaksanakan rencana dan memeriksa 
perhitungan jawaban; (3) siswa dengan penalaran matematis tinggi mampu menentukan 
syarat cukup dan syarat perlu dalam memahami masalah, mampu menentukan strategi 
penyelesaian masalah, dapat melaksanakan rencana, dan dapat memeriksa perhitungan 
jawaban; dan (4) penyebab kesalahan siswa yaitu siswa tidak menuliskan semua informasi, 
tidak melakukan pemisalan, dan menuliskan proses pemecahan masalah secara tidak 
sistematis. 
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Persamaan Linear Dua Variabel, Penalaran Matematis  
Abstract 
This study aimed to describe the students’ ability to solve word problems of a linear 
equation systemin two variables in terms of mathematical reasoning skills. This study was 
qualitative research with descriptive methods. The subjects were eight graders of a private 
junior high school, namely SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, in 2019/2020. The subjects 
were three students chosen based on the level of mathematical reasoning skills, namely 
low, medium, and high. The data collection techniques in the form of test results, 
interviews, and documentation. Data analysis techniques used data reduction, data 
presentation, and concluding. The results indicated that: (1) the studentwith low 
mathematical reasoning was unable to understand problems, unable to determine problem-
solving strategies, unable to implement plans, and unable to lookingback the solution; (2) 
the student with moderate mathematical reasoning was able to understand problems and 
determine problem-solving strategies, but unable to carry out plans and looking back the 
solution yet; (3) the student with high mathematical reasoning was able to understand 
problems, determine problem-solving strategies, carry out plans, and looking back at the 
solution; and (4) the causes of student errors, namely students did not write down all 
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important information in the problems, did not make supposition, and wrote problem-
solving process unsystematically. 
Keywords : Problem Solving, Two Variable Linear Equations, Mathematical Reasoning 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi setiap 
individu dengan harapan memiliki upaya untuk menghadapi tantangan dan 
menyelesaikan masalah, sehingga mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Saragih dan Napitupulu (2015) menyatakan bahwa pendidikan dapat berperan dalam 
menentukan kualitas suatu bangsa. Peran pendidikan yang utama adalah memfasilitasi 
siswa dalam mengembangkan kemampuan, membentuk karakter, memberikan 
penilaian, membuat suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dan 
sebagainya. Menurut Kencanawati et al. (2020), pendidikan melalui proses 
pembelajaran yang baik diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang 
berani bersaing, unggul, dan berkualitas. Pendidikan yang didapatkan siswa mencakup 
beraneka ragam pelajaran, yang mana salah satu pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan siswa adalah matematika. 
Belajar matematika memberikan manfaat kepada siswa dalam mengembangkan 
kemampuan menalar, berpikir logis dan kritis, menganalisis permasalahan, serta 
menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan kreatif (Hasibuanet al., 2019). 
Lebih lanjut, Hasibuan et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa melakukan kegiatan 
belajar matematika secara berkualitas dalam memahami konsep dapat meningkatkan 
keterampilan matematika siswa. Hal ini sependapat dengan Phonapichat et al. (2014) 
yang menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk 
memotivasi siswa agar dapat mengatasi permasalahan matematika yang dihadapinya. 
Beberapa kendala yang mungkin dialami siswa belajar matematika adalah cara siswa 
dalam memahami dan menentukan strategi penyelesaian masalah. Wahyuddin (2017) 
menyatakan bahwa kurangnya pemahaman dan penguasaan terhadap strategi 
penyelesaian masalah matematika merupakan beberapa kendala yang dapat 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Berdasarkan penelitian Dung dan Bao (2017), kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap masalah yang 
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ada dan kesulitan dalam menyusun rencana pemecahan masalah. Kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada akhirnya 
dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan (Rafi & Retnawati, 2018). Dengan 
demikian, melalui analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah, guru dapat mengidentifikasi letak kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah itu sendiri (Hadi et al., 2018; Rafi & Retnawati, 2018). Lebih 
lanjut, melalui analisis terhadap proses pemecahan masalah yang siswa lakukan, guru 
diharapkan juga akan dapat mengidentifikasi tahapan pengerjaan masalah, menetapkan 
jenis kesulitan, dan memilih strategi yang sesuai untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika tersebut. 
Berdasarkan studi Programme for International Student Assessment (PISA) pada 
tahun 2018, kemampuan matematika siswa Indonesia mencapai skor 379, sedangkan 
rata-rata kemampuan matematika OECD mencapai 487 (OECD, 2019). Hasil tersebut 
mengalami penurunan sebanyak tujuh poin jika dibandingkan dengan pencapaian pada 
tahun 2015. Hasil studi PISA tersebut tidak sekadar memaparkan poin dan peringkat 
capaian siswa dalam membaca, matematika, dan sains, tetapi juga memaparkan hasil 
studi terkait kepribadian siswa, sistem belajar, lingkungan, sistem mendidik dan 
sebagainya (Kemendikbud, 2019). Menurut Hasibuan et al. (2019), kelemahan siswa 
dalam matematika yaitu rendahnya kebiasaan membaca sekaligus berpikir dan usaha 
untuk memperoleh informasi penting yang dapat membantu mereka dalam 
menentukan strategi untuk memecahkan masalah dan adanya kecenderungan bahwa 
siswa tidak mengonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga pengetahuan tentang 
proses pemecahan masalah yang pernah dipelajarinya akan dengan mudah terlupakan. 
Pemecahan masalah merupakan tolak ukur dari proses matematis karena dalam 
pembelajaran matematika siswa difasilitasi untuk menggunakan kemampuan dan 
pengalamannya untuk menyelesaikan masalah matematika (Siagian et al., 2019). 
Menurut Mawaddah dan Anisah (2015), kemampuan pemecahan masalah matematika 
meliputi kemampuan memahami masalah, merumuskan model matematika, 
menentukan metode pemecahan masalah, menjelaskan proses pemecahan masalah dan 
solusi yang diperoleh, serta membuktikan kebenaran dari proses dan solusi tersebut. 
Dalam pembelajaran matematika ada beberapa bentuk masalah matematika yang dapat 
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disajikan oleh guru kepada siswa yang salah satunya adalah masalah berbentuk soal 
cerita. Masalah berbentuk soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam 
kalimat dengan mengilustrasikan kegiatan sehari-hari (Amalia et al., 2018). Siswa 
perlu mendayagunakan kemampuan membaca untuk menerjemahkan masalah dan 
kemampuan menalar untuk menganalisis masalah sekaligus menerapkan konsep 
matematika agar dapat menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita tersebut 
(Wahyuddin & Ihsan, 2016). 
Kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika melalui proses berpikir 
yang logis tidak terlepas dari kemampuan penalaran yang dimiliki oleh siswa. Menurut 
Adianto et al. (2016) proses berpikir yang logis yang ditujukan untuk memperoleh 
suatu simpulan disebut dengan kemampuan penalaran matematis. Menurut Yusdiana 
dan Hidayat (2018) penalaran matematis merupakan bagian dari proses berpikir yang 
bertujuan untuk memperoleh suatu generalisasi dan simpulan yang tepat mengenai 
suatu gagasan serta keterhubungan antara gagasan-gagasan tersebut. Kemampuan 
penalaran matematis siswa dapat diamati salah satunya melalui hasil kerja siswa dalam 
menyatakan masalah yang berbentuk cerita ke dalam bentuk model matematika. 
Pendayagunaan penalaran matematis diharapkan dapat membuka jalan bagi siswa 
untuk dapat menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sandy et al. (2019) bahwa untuk mencari solusi alternatif dari suatu masalah, siswa 
perlu melibatkan pemikiran dan penalaran keterampilan yang dimiliki. 
Tahapan dalam menyelesaikan soal cerita dengan prosedur Polya dinilai 
sederhana dan mampu dipahami dengan mudah oleh siswa. Menurut Abdullah et al. 
(2010) memecahkan masalah dengan prosedur Polya lebih efektif untuk membangun 
keterampilan matematika siswa. Hal ini juga disampaikan oleh Lee (2017) bahwa 
prosedur Polya mampu memberikan siswa petunjuk untuk menemukan jawaban 
sendiri sehingga membantu siswa dalam belajar secara efektif. Pemecahan masalah 
berdasarkan prosedur Polya memiliki empat tahap, yaitu memahami masalah, 
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban (Polya, 
1973). Tahapan penyelesaian masalah berdasarkan prosedur Polya tersebut kemudian 
dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan analisis terhadap kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika dalam penelitian ini. 
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Kemampuan menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita hendaknya perlu 
dilakukan karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu materi 
matematika yang sering melibatkan masalah berbentuk soal cerita yang berkaitan pada 
masalah sehari-hari adalah materi sistem persamaan linear. Dibutuhkan kemampuan 
penalaran matematis yang baik agar mampu memahami soal dan membuat model 
matematika dari masalah matematika berbentuk soal cerita tersebut. Beberapa 
penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan atau 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berbentuk soal cerita sistem 
persamaan linear (misalnya, Amalia et al., 2018; Azzahra & Pujiastuti, 2020; Lineaus 
et al., 2016; Pradini, 2019; Rahayuningsih & Qohar, 2014). Akan tetapi, penelitian 
tersebut belum memperhatikan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. Selain 
itu, meskipun beberapa penelitian terdahulu sudah menyelidiki keterkaitan antara 
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa, penelitian tersebut 
lebih berfokus pada pengkajian terhadap penalaran matematis ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah (misalnya, Hidayatullah et al., 2019). Oleh karena 
itu, penelitian ini lebih difokuskan pada usaha untuk mengeksplorasi dan kemudian 
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita sistem 
persamaan linear berdasarkan kemampuan penalaran matematis. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang 
dilaksanakan pada 20 November 2019 hingga tanggal 6 Desember 2019 di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta tahun pelajaran 2019/2020. Metode deskriptif 
digunakan dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan masalah 
berbentuk soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematis. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas tiga siswa 
yang dipilih dari 20 siswa kelas VIII C yang masing-masing mewakili kemampuan 
penalaran matematis siswa level tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 1. Pedoman penilaian kemampuan penalaran matematis 
Skor Keterangan 
4 Menggunakan ide, prosedur dan jawaban secara benar dan tepat, siswa 




3 Menggunakan ide, prosedur dan jawaban secara benar, penjelasan lebih 
baik tetapi mengandalkan pada pengetahuan konkrit atau visual dari 
pengetahuan abstrak. 
2 Menggunakan ide dan prosedur sebagian benar dan penalarannya tidak 
lengkap atau jelas. 
1 Menggunakan ide dan prosedur sangat minim, tapi beberapa alasan 
dicoba mengemukakan. 
0 Tidak menggunakan ide dan prosedur sama sekali dan tidak 
menggunakan istilah-istilah dalam bahasa pengukuran, data dan peluang, 
aljabar, geometri dan bilangan. 
Penelitian ini diawali dengan melibatkan 20 siswa yang diberikan soal tes 
penalaran matematis yang terdiri atas empat butir soal berbentuk soal cerita materi 
sistem persamaan linear dua variabel dengan alokasi waktu pengerjaan soal tes selama 
60 menit. Pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal didasarkan 
pada aspek kemampuan penalaran matematis, yaitu mengajukan dugaan, melakukan 
manipulasi, menyusun bukti, dan memberikan alasan atau bukti terhadap solusi. 
Selanjutnya, jumlah dari keseluruhan skor setiap aspek dihitung untuk mengategorikan 
kemampuan penalaran matematis ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. 
Tabel 1 menunjukkan pedoman penilaian kemampuan penalaran matematis yang 
dikembangkan oleh Wahyuni et al. (2019, p. 84). Tabel 1 menunjukkan bahwa skor 
untuk setiap soal berkisar antara 0 sampai 4. Oleh karena skor maksimal yang dapat 
dicapai oleh siswa untuk satu butir soal adalah 4 dan banyaknya butir soal pada tes 
kemampuan penalaran matematis adalah empat, berarti skor maksimal yang 
dapatdicapai oleh siswa pada tes tersebut adalah 16. Dari skor kemampuan penalaran 
matematis pada rentang 0 sampai dengan 16 tersebut kemudian dibuat tiga kategori 
kemampuan penalaran matematis, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi (lihat 
Tabel 2). 




N > 9 Tinggi 
3 < N ≤ 9 Sedang 
N ≤ 3 Rendah 
Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis pada 20 siswa, diperoleh 
sebanyak 1 (5%) siswa memiliki kemampuan penalaran matematis pada kategori 
tinggi, 16 (80%) siswa memiliki kemampuan penalaran matematis pada kategori 
sedang, dan 3 (15%) siswa memiliki kemampuan penalaran matematis pada kategori 
rendah. Dari 20 siswa tersebut, kemudian dipilih tiga siswa untuk dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Pemilihan subjek menggunakan pertimbangan bahwa mereka 
memiliki jawaban yang sesuai dengan aspek penyelesaian masalah. Pemilihan subjek 
ini merupakan bagian dari mereduksi data yang menunjukkan kegiatan merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal penting, menentukan tema dan pola, 
serta membuang data yang dianggap tidak perlu (Sutama, 2019). Pekerjaan tiga siswa 
pada tes penalaran matematis tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal cerita sistem 
persamaan linear ditinjau dari kemampuan penalaran. 







Mampu Mengidentifikasi seluruh unsur yang diketahui 
dan ditanyakan secara lengkap dan tepat. 
Kurang 
Mampu 
Mengidentifikasi unsur yang diketahui dan 
ditanyakan kurang lengkap atau kurang tepat 
Tidak 
Mampu 




Mampu Merancang rencana sesuai dengan masalah yang 
ditulis secara tepat 
 Kurang Merancang rencana tidak sesuai dengan 
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Mampu pemecahan masalah 
 Tidak 
Mampu 
Tidak menuliskan rumusan masalah 
Melaksanakan 
Rencana 












Mampu Menganalisis solusi yang diperoleh serta 
menyusun kesimpulan dengan tepat  
 Kurang 
Mampu 
Menganalisis solusi tidak sesuai jawaban atau 
tidak sesuai prosedur dan kurang tepat 
 Tidak 
Mampu 
Tidak menganalisis solusi yang diperoleh 
Data kemampuan pemecahan masalah siswa dikumpulkan menggunakan tes, 
dokumentasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes kemampuan penalaran matematis dan pedoman wawancara. Penilaian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan masalah didasarkan 
pada pedoman penilaian kemampuan pemecahan masalah yang dimodifikasi dari 
Chabibah et al. (2019, p.201) (lihat Tabel 3). Wawancara dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tambahan terkait proses pemecahan masalah siswa pada tes 
yang telah siswa kerjakan dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memecahkan masalah pada tes tersebut. Wawancara terhadap subjek penelitian 
dilakukan pada tanggal 6 Desember 2019. Dokumentasi terdiri dari proses penelitian, 
foto hasil jawaban siswa, dan transkrip wawancara. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan tahapan berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
atau penarikan simpulan. Tahap reduksi data dilakukan untuk mereduksi data 
pekerjaan siswa, lalu menyajikan jawaban dengan melihat langkah-langkah 
pemecahan masalah. Tahap reduksi data melibatkan dua orang ahli di bidang 
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matematika, yaitu satu guru matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta 
dan satu dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Tahap penyajian data dilakukan untuk menampilkan hasil 
pekerjaan siswa yang merefleksikan kemampuan menyelesaikan masalah siswa dan 
transkrip wawancara yang mungkin merefleksikan kesulitan atau masalah yang 
dialami oleh siswa dalam memecahkan masalah sehingga dapat ditarik suatu simpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita sistem persamaan linear 
dua varibel akan dijelaskan berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara siswa sebagai 
berikut. 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Kemampuan Siswa dengan Penalaran Matematis Tinggi dalam Menyelesaikan 
Masalah 
Berdasarkan jawaban dari siswa penalaran matematis tinggi menurut Gambar 1, 
siswa yang penalaran matematisnya berada pada kategori tinggi sudah mampu 
memahami masalah yang ditunjukkan oleh bukti bahwa siswa sudah menuliskan 
langkah diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan semua informasi terkait soal dan 
mengidentifikasi masalah. Siswa tersebut juga sudah mampu merencanakan 
penyelesaian masalah dengan melakukan pemisalan dan menyederhanakan persamaan 
agar koefisien pada persamaan tersebut tidak berbentuk pecahan dengan tujuan untuk 
mempermudah perhitungan. Selanjutnya, siswa sudah mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah yang telah ditetapkannya dengan cara menuliskan proses secara 
sistematis untuk memperoleh hasil dengan melakukan eliminasi terhadap persamaan 
pertama dan kedua, sehingga mampu memperoleh hasil dengan tepat. Akan tetapi, 
siswa tersebut kurang mampu mengecek kembali jawaban yang diperoleh. Lebih 
lanjut, meskipun sebenarnya siswa mampu menjelaskan proses penyelesaian masalah 
secara sistematis, namun cara siswa membaca soal dan mengecek setiap langkah 
belum sesuai dengan aspek menyelesaikan masalah. 
Hasil analisis terhadap kemampuan siswa dengan penalaran matematis tinggi 
dalam menyelesaikan masalah yang didasarkan pada jawaban siswa (lihat Gambar 1) 
kemudian dikonfirmasi melalui wawancara. Berikut disajikan transkrip hasil 
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wawancara peneliti (P) dengan siswa dengan penalaran matematis tinggi (T) dalam 
menyelesaikan soal nomor 2, yaitu “Setengah uang Adit ditambah 2/3 uang Ridwan 
adalah Rp22.000,00. Sedangkan 2/5 uang Adit ditambah 1/2 uang Ridwan adalah 
Rp17.000,00. Tentukan besar masing-masing uang Adit dan Ridwan.” 
P : “Perhatikan soal nomor 2, dari soal yang kamu baca apa saja yang diketahui 
dalam soal?” 
T : “Setengah uang Adit ditambah 2/3 uang Ridwan adalah Rp22.000,00. Sedangkan 
2/5 uang Adit ditambah 1/2 uang Ridwan adalah Rp17.000,00” 
P : “Apa yang ditanyakan?” 
T : “Besar masing-masing uang Adit dan Ridwan” 
P : “Bagaimana kamu merencanakan pemecahan masalah nomor 2?” 
T : “Memisalkan uang Adit = x dan uang Ridwan = y” 
P : “Bagaimana kamu menyelesaikan rencana soal nomor 2?” 
T : “Menuliskan persamaan 1/2 x + 2/3 y = 22000 persamaan pertama dan 2/5 x + 1/2 
y = 17000 sebagai persamaan kedua” 
P : “Bagaimana caramu menentukan nilai x dan y itu?” 
T :“Mengalikan penyebut masing-masing persamaan supaya bentuknya tidak 
pecahan, yang persamaan pertama dikalikan 6 terus yang persamaan kedua 
dikalikan 10” 
P : “Jadi bagaimana bentuk persamaannya setelah dikalikan?” 
T : “3x + 4y = 132000 untuk persamaan pertama, 4x + 5y = 170000 untuk persamaan 
kedua” 
P : “Kenapa persamaan pertama dikalikan 4 dan persamaan kedua dikalikan 3?” 
T : “Untuk menyamakan nilai x Pak, supaya nanti ketemu nilai y” 
P : “Bagaimana bentuk persamaannya?” 
T : “Persamaan pertama menjadi 12x + 16y = 528000, persamaan kedua menjadi 12x 
+ 15y = 510000” 
P : “Bagaimana memperoleh nilai y?” 
T : “Dengan mengurangkan persamaan pertama dan kedua, nilai y nya ketemu 18000” 
P : “Bagaimana memperoleh nilai x?” 
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T : “Nilai y nya adalah 18000 lalu disubstitusikan ke persamaan pertama, sehingga 
nilai x nya ketemu 20000” 
P : “Jadi apa kesimpulannya?” 
T : “Jadi uang Adit 20000, uang Adit 18000” 
P : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawaban nomor 2?” 
T : “Sudah” 
P : “Bagaimana caramu mengecek jawaban?” 
T : “Membaca soal dan mengecek langkah-langkahnya” 
 
Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa penalaran matematis tinggi dalam menyelesaikan 
soal nomor 2 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada tahap memahami masalah siswa 
dengan penalaran matematis tinggi sudah mampu memahami permasalahan di semua 
soal dalam tes yang diberikan dengan menuliskan semua informasi yang diketahui dan 
mampu mengidentifikasi masalah yang ada. Pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah siswa mampu menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah pada soal 
nomor 1a, 1b, 1c, 2, dan 4 dengan melakukan pemisalan, sedangkan pada nomor 3, 
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siswa mengalami kesalahan pada langkah awal berupa tidak melakukan pemisalan dan 
merasa kesulitan untuk menyusun metode atau rencana penyelesaian masalah. Pada 
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa mampu melaksanakan 
rencana pada penyelesaian masalah pada soal nomor 1a, 1b, 1c, dan 2 dengan 
membuat persamaan dan memberikan kesimpulan dengan jawaban yang tepat, 
sedangkan pada nomor 4 mampu membentuk persamaan yang merepresentasikan 
masalah yang ada namun tidak dapat melaksanakan rencana yang telah disusunnya 
dan tidak memberikan kesimpulan dengan jawaban yang tepat. Kemudian, pada nomor 
3, siswa dengan penalaran matematis pada kategori tinggi ini tidak mampu 
menyelesaikan masalah dikarenakan tidak dapat menyusun rencana. Pada tahap 
mengecek kembali jawaban siswa mampu mengecek kembali jawaban pada nomor 1a, 
1b, dan 1c dengan cara membaca soal dan memeriksa setiap langkah perhitungan, 
namun pada nomor 2 siswa kurang mampu mengecek jawaban karena cara siswa 
mengecek jawaban tidak sesuai dengan aspek penyelesaian masalah. 
3.1.2 Kemampuan Siswa dengan Penalaran Matematis Sedang dalam Menyelesaikan 
Masalah 
Berdasarkan jawaban dari siswa dengan penalaran matematis pada kategori 
sedang sebagaimana disajikan pada Gambar 2, siswa mampu memahami masalah 
dengan menuliskan langkah yang diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan semua 
informasi terkait soal dan mampu mengidentifikasi masalahyang diberikan. Siswa juga 
sudah mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan melakukan pemisalan dan 
melakukan manipulasi matematika dengan baik, yaitu melakukan pemisalan dengan 
menggunakan variabel x dan y. Namun demikian, variabel x seharusnya bukan 
mewakili kelas I, tetapi mewakili banyaknya karcis pertunjukan pentas seni untuk 
kelas I yang terjual dan y bukan mewakili kelas II, tetapi mewakili banyaknya karcis 
pertunjukan pentas seni untuk kelas II yang terjual. Selanjutnya, siswa kurang mampu 
melaksanakan rencana. Sebenarnya siswa mampu menjelaskan proses untuk 
memperoleh hasil penyelesaian masalah dengan melakukan eliminasi terhadap 
persamaan pertama dan kedua, tetapi siswa tidak mampu menyelesaikan rencana 
tersebut untuk memperoleh hasil yang tepat. Selain itu, siswa tidak mampu mengecek 
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kembali jawaban karena siswa tersebut merasa tidak memiliki cukup waktu untuk 
menyelesaikan masalah yang ada. 
 
Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa penalaran matematis sedang dalam menyelesaikan 
soal nomor 4 
Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 4, yaitu 
“Dalam suatu pertunjukkan pentas seni budaya terjual karcis kelas I Rp5.000,00 dan 
karcis kelas II Rp3.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp1.800.000,00. 
Tentukan banyaknya karcis yang terjual pada karcis kelas I dan kelas II.” (lihat 
Gambar 2) selanjutnya dikonfirmasi melalui wawancara. Berikut transkrip wawancara 
antara peneliti (P) dengan siswa yang memiliki penalaran matematis sedang (S). 
P : “Perhatikan soal nomor 4, dari soal yang kamu baca apa saja yang diketahui 
dalam soal?” 
S : “Dalam suatu pertunjukkan pentas seni budaya terjual karcis kelas I dan karcis 
kelas II sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp5.000,00 dan karcis kelas II 
Rp3.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp1.800.000,00.” 
P : “Apa yang ditanyakan?” 
S : “Banyaknya karcis yang terjual pada karcis kelas I dan karcis kelas II” 
P : “Bagaimana kamu merencanakan pemecahan masalah nomor 4?” 
S : “Memisalkan kelas I = x dan kelas II = y” 
P : “Bagaimana kamu menyelesaikan rencana soal nomor 4?” 
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S : “Menuliskan persamaan x + y = 500 untuk persamaan yang pertama terus 5000x + 
3000y = 1800000 untuk persamaan yang kedua” 
P : “Bagaimana caramu menentukan nilai x dan y itu?” 
S : “Dengan menyamakan nilai y Pak, persamaan pertama saya kalikan 3000 terus 
persamaan kedua saya kalikan 1. Persamaan pertama menjadi 3000x + 3000y = 15000 
terus persamaan kedua menjadi 5000x + 3000y = 1800000.” 
P : “Setelah itu?” 
S : “Kedua persamaan dikurangi Pak, supaya nanti ketemu nilai x Pak” 
P : “Nilai x dan y berapa, kenapa tidak dilanjutkan?” 
S : “Waktunya habis Pak” 
P : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawaban nomor 4?” 
S : “Belum, waktunya habis Pak” 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada tahap memahami masalah siswa 
dengan penalaran matematis pada kategori sedang mampu memahami permasalahan di 
semua nomor dengan menuliskan semua informasi dan mengidentifikasi masalah. 
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa sudah mampu menyusun 
rencana penyelesaian masalah untuk soal nomor 1a, 1b, 1c, 2, dan 4 dengan 
melakukan pemisalan, sedangkan pada soal nomor 3, siswa mengalami kesalahan pada 
langkah awal berupa tidak melakukan pemisalan dan merasa kesulitan untuk 
merencanakan penyelesaian masalah. Pada tahap menyelesaikan rencana siswa hanya 
mampu menyelesaikan rencana pada soal nomor 1a, 1b, dan 1c dengan membuat 
persamaan dan memberikan jawaban dengan tepat, sedangkan pada soal nomor 2 dan 
4, siswa sudah mampu membuat persamaan, namun tidak dapat menyelesaikan 
rencana dan tidak memberikan kesimpulan dengan jawaban yang tepat. Kemudian, 
pada soal nomor 3, siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dikarenakan tidak 
dapat menyusun rencana penyelesaian untuk masalah yang ada pada soal tersebut. 
Pada tahap mengecek kembali jawaban, siswa tersebut hanya memeriksa kembali 
jawaban untuk soal nomor 1a, 1b, dan 1c dengan membaca soal dan memeriksa setiap 
langkah perhitungan. 




Berdasarkan jawaban dari siswa yang memiliki penalaran matematispada kategori 
rendah sebagaimana yang disajikan pada Gambar 3, siswa ini belum mampu 
memahami masalah. Sebenarnya siswa tersebut sudah mampu menuliskan sebagian 
informasi yang diketahui dan hal yang ditanyakan, namun belum menuliskan semua 
informasi penting terkait soal. Siswa tidak melakukan pemisalan dalam merencanakan 
penyelesaian masalah, namun dalam menyusun rencana siswa hanya membaca 
informasi dan bernalar dengan menjumlahkan dua bilangan sehingga dalam 
menyelesaikan rencana siswa memperoleh hasil persamaan yang kurang tepat. Siswa 
tidak mampu mengecek kembali jawaban karena merasa terburu-buru untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa penalaran matematis rendah dalam menyelesaikan 
soal nomor 1a 
Setelah melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa (lihat Gambar 3), 
wawancara dilakukan antara peneliti (P) dengan siswa yang memiliki penalaran 
matematis rendah (R) untuk memperoleh informasi yang lebih lanjut terkait proses 
penyelesaian masalah pada soal nomor 1a, yaitu “Nyatakan kalimat “Jumlah dua 
bilangan cacah adalah 75 dan selisih dua bilangan itu adalah 15” dalam bentuk 
persamaan”. Berikut adalah hasil transkrip wawancara yang telah dilakukan. 
P :“Perhatikan soal nomor 1a, dari soal yang kamu baca apa saja yang diketahui 
dalam soal?” 
R :“Jumlah bilangan acak dan selisih 15” 
P :“Apa yang ditanyakan?” 
R :“Bentuk persamaan” 
P :“Bagaimana kamu merencanakan pemecahan masalah nomor 1a?” 
R :“Menjumlahkan dua bilangan” 
P :“Bagaimana kamu menyelesaikan rencana nomor 1a?” 
R :“Menuliskan persamaan A+ B = 15 dan B+A= 75” 
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P : “Apakah kamu sudah mengecek kembali jawaban nomor 1a?” 
R : “Belum” 
P : “Mengapa belum mengecek kembali jawaban nomor 1a?” 
R : “Buru-buru Pak” 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada tahap memahami masalah siswa 
dengan penalaran matematis rendah hanya mampu memahami permasalahan pada soal 
nomor 1b dengan menuliskan semua informasi yang diketahui dan mengidentifikasi 
masalah yang ada, sedangkan pada penyelesaian soal nomor 1a, 1c, 2, 3, dan 4, siswa 
belum menuliskan semua informasi dan belum mengidentifikasi masalah yang ada. 
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah siswa hanya mampu menyusun 
rencana untuk soal nomor 1b dengan cara melakukan pemisalan, sedangkan pada 
penyelesaian soal nomor 1a, 1c, 2, 3, dan 4 siswa dengan kategori penalaran rendah ini 
mengalami kesalahan pada langkah awal berupa tidak melakukan pemisalan dan 
penulisan penyelesaian masalah secara tidak sistematis. Pada tahap menyelesaikan 
rencana, siswa hanya mampu menyelesaikan rencana pada soal nomor 1b dengan 
membuat persamaan, sedangkan pada soal nomor 1a, 1c, 2, 3, dan 4 siswa tersebut 
tidak membuat persamaan dan tidak dapat memberikan kesimpulan dengan jawaban 
yang tepat. Pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa hanya mengecek kembali 
jawaban untuk soal nomor 1b dengan cara membaca kembali soal dan memeriksa 
proses perhitungan. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai kemampuan menyelesaikan masalah 
berbentuk soal cerita sistem persamaan linear dua variabel, selanjutnya akan dibahas 
mengenai hasil deskripsi kemampuan menyelesaikan masalah siswa dengan penalaran 
matematis tinggi, sedang dan rendah berdasarkan aspek tahap penyelesaian masalah. 
3.2.1 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Tahap Memahami 
Masalah 
Kemampuan memahami masalah yang berhubungan dengan soal berbentuk 
cerita merupakan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam menuliskan 
informasi dan mengidentifikasi masalah (Amalia et al., 2018). Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara, siswa dengan kategori penalaran matematis tinggi dan sedang mampu 
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memahami permasalahan dengan menuliskan semua informasi dan mengidentifikasi 
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian Aziza (2019) menunjukkan hasil bahwa dari 
semua jawaban siswa kategori penalaran matematis tinggi mampu memahami masalah 
dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah. Hal serupa 
ditemukan pada penelitian Listanti dan Mampouw (2020) bahwa siswa berkemampuan 
matematis sedang mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan. Sedangkan, siswa kategori penalaran matematis rendah tidak 
memahami masalah dengan tidak menuliskan semua informasi dan mengidentifikasi 
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian Sandy et al. (2019) bahwa subjek dengan 
penalaran rendah tidak dapat memenuhi indikator kemampuan penalaran yang diukur. 
Mereka tidak memahami masalah yang diberikan karena kurangnya pemahaman 
tentang konsep. Menurut Linola et al. (2017), penyebab siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita adalah siswa belum mengerti apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan dalam soal cerita dan kesulitan siswa untuk memaknai soal berbentuk 
cerita. 
3.2.2 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Tahap Merancang 
Rencana 
Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah yang berhubungan dengan 
soal berbentuk cerita merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
dengan cara mengubah kalimat sehari-hari ke dalam kalimat matematika (Amalia et 
al., 2018). Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa dengan kategori penalaran 
matematis tinggi dan sedang mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan 
melakukan pemisalan dan membuat persamaan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Linola et al. (2017) yang memperoleh hasil bahwa siswa dengan kategori penalaran 
matematis tinggi mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan melakukan 
manipulasi matematika, menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran 
solusi, menarik kesimpulan pernyataan secara logis dengan benar dan tepat. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh Murtiyasa dan 
Perwita (2020) bahwa siswa dengan kategori penalaran matematis sedang mampu 
merencanakan penyelesaian masalah dengan cara membentuk model matematika. 
Siswa dengan kategori penalaran matematis rendah, pada penelitian ini, tidak mampu 
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merencanakan penyelesaian masalah dengan tidak menyusun rencana dan melakukan 
pemisalan. Siswa yang memiliki penalaran matematis pada kategori rendah mengalami 
kesalahan pada langkah awal penyelesaian masalah berupa tidak melakukan pemisalan 
dan penulisan proses penyelesaian masalah yang tidak sistematis. Hasil semacam ini 
didukung oleh penelitian Wahyuddin (2017) yang menunjukkan bahwa siswa dengan 
penalaran matematis rendah tidak mampu mengidentifikasi dan menerapkan membuat 
model matematika atau kurang mampu dalam merencanakan penyelesaian soal 
berbentuk cerita. Adianto et al. (2016) menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan 
masalah soal berbentuk cerita, kesulitan yang dialami siswa pada tahap merencanakan 
penyelesaian masalah adalah masih terdapat keraguan dalam menyampaikan ide atau 
pendapat dalam merencanakan penyelesaian masalah. 
3.2.3 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah pada Tahap Melaksanakan 
Rencana 
Kemampuan menyelesaikan atau melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
yang berhubungan dengan soal berbentuk cerita merupakan kemampuan yang 
berkaitan dengan melakukan operasi perhitungan (Amalia et al., 2018). Berdasarkan 
hasil tes dan wawancara, siswa dengan kategori penalaran matematis tinggi mampu 
menyelesaikan rencana dengan membuat persamaan dan memberikan kesimpulan 
dengan jawaban yang tepat. Hal serupa ditemukan pada penelitian Widodo et al. 
(2018) bahwa siswa berkemampuan penalaran matematis tinggi mampu menentukan 
cara dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya, siswa dengan kategori penalaran 
matematis sedang kurang mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah 
dengan membuat beberapa persamaan dan memberikan jawaban yang tidak tepat. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Puspitasari et al. (2018) yang memperoleh hasil bahwa 
siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis sedang masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan rencana berupa solusi kurang terstruktur, terperinci, 
dan proses perhitungan kurang sistematis. Kemudian, dalam penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa siswa dengan kategori penalaran matematis rendah tidak mampu 
menyelesaikan rencana yang ditunjukkan dengan adanya temuan bahwa siswa tersebut 
tidak membuat persamaan dan tidak dapat memberikan kesimpulan dengan jawaban 
yang tepat. Phonapichat et al. (2014) mengungkapkan bahwa siswa penalaran 
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matematis rendah tidak dapat memikirkan apa yang harus diasumsikan dan informasi 
apa yang diberikan pada soal yang berguna untuk menyelesaikan masalah. Menurut 
Linola et al. (2017), penyelesaian masalah berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya melalui penggunaan kalimat 
matematika yang memuat operasi hitung bilangan, sehingga siswa mampu untuk 
menyelesaikan rencana penyelesaian masalah tersebut. 
3.2.4 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Siswa pada Tahap Mengecek 
Kembali Solusi 
Kemampuan mengecek kembali jawaban dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan soal berbentuk cerita merupakan kemampuan siswa 
menyelesaikan masalahdalam menyatakan jawaban akhir sesuai pertanyaan pada soal 
(Amalia et al., 2018). Siswa kategori penalaran matematis tinggi mampu mengecek 
kembali jawaban dengan membaca soal dan memeriksa setiap langkah perhitungan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Listanti dan Mampouw (2020) yang 
menyimpulkan bahwa siswa kategori kemampuan penalaran matematis tinggi mampu 
mengecek kembali jawaban dengan memeriksa semua proses perhitungan. 
Selanjutnya, siswa kategori penalaran matematis sedang kurang mampu mengecek 
kembali jawaban. Hal ini sesuai dengan penelitian Linola et al. (2017) bahwa siswa 
kategori penalaran matematis sedang kurang lengkap dalam menyusun bukti dan 
memberikan alasan terhadap solusi. Kemudian, siswa kategori kemampuan penalaran 
matematis rendah tidak memeriksa kembali solusi dengan membaca soal dan 
memeriksa proses perhitungan. Hal ini sesuai dengan penelitian Annizar et al. (2020) 
mengungkapkan siswa penalaran matematis rendah tidak melakukan pengoreksian 
kembali baik dalam perhitungan, rumus maupun konsepnya. Menurut Listanti dan 
Mampouw (2020) penyelesaian masalah berbentuk cerita yang berkaitan dengan 
mengecek kembali jawaban adalah dengan memasukkan data dan menuliskan 
langkah-langkah pemecahan masalah sesuai rencana, sehingga dapat memperoleh 
hasil dan menyimpulkan jawaban akhir yang sesuai. 
3.3 Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita 
dipengaruhi oleh kemampuan penalaran matematis yang dimiliki setiap siswa. 
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Wahyuddin dan Ihsan (2016) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah 
berbentuk soal cerita, siswa dituntut dapat menguasai kemampuanpenalaran matematis 
yang berguna untuk mengetahui maksud dari permasalahan yang diberikan. 
Permasalahan berbentuk soal cerita sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa 
karena mengedepankan permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari siswa itu sendiri. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita. 
Rendahnya kemampuan menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita yang berawal 
dari kesulitan tersebut disebabkan oleh kurangnya keterampilan dan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dalam menyelesaikan masalah (Wahyuddin & Ihsan, 
2016). Peran guru dalam proses pembelajaran sangat diperlukan untuk lebih 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berbentuk soal 
cerita. 
Proses pembelajaran yang diharapkan adalah yang dapat mendorong siswa untuk 
secara aktif dalam melibatkan penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah 
berbentuk soal cerita, sehingga diharapkan siswa mampu mengemukakan ide atau 
gagasannya untuk menyelesaikan masalah dan memberikan proses menyelesaikan 
masalah secara sistematis dan kesimpulan jawaban yang tepat. Selain itu, proses 
pembelajaran matematika juga diharapkan lebih memfasilitasi siswa untuk 
membiasakan diri menghadapi masalah berbentuk soal cerita matematika yang 
mendayagunakan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis. Proses 
pembelajaran yang demikian dapat diciptakan salah satunya melalui penerapan 
pendekatan matematika realistik, di mana pendekatan ini melibatkan kegiatan 
eksplorasi terhadap berbagai situasi pada masalah dunia nyata yang 
diharapkanmampumenyediakan fasilitas bagi siswa untuk dapat menemukan ide dan 
konsep (Ulandari et al., 2019) serta mendayagunakan penalarannya yang pada 
akhirnya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita dengan 
konteks kehidupan nyata. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh empat kesimpulan. Pertama, 
siswa dengan penalaran matematis sedang dan tinggi mampu memahami masalah, 
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berupa menuliskan semua informasi yang diketahui atau mampu mengidentifikasi 
masalah yang ada. Siswa dengan penalaran matematis rendah belum menuliskan 
semua informasi dan mengidentifikasi masalah untuk menyelesaikan masalah. Kedua, 
siswa dengan penalaran matematis sedang dan tinggi mampu merencanakan 
penyelesaian masalah dengan melakukan pemisalan. Siswa dengan penalaran 
matematis rendah belum mampu merencanakan penyelesaian masalah karena 
mengalami kesalahan pada langkah awal dengan tidak melakukan pemisalan dan 
penulisan tidak sistematis. Ketiga, siswa dengan penalaran matematis tinggi mampu 
menyelesaikan rencana dan mampu mendapatkan hasil yang tepat. Adapun siswa 
dengan penalaran matematis sedang dan rendah belum mampu menyelesaikan rencana 
untuk mendapatkan hasil yang tepat. Keempat, siswa dengan penalaran matematis 
tinggi mampu mengecek hasil dengan memeriksa seluruh perhitungan atau menguji 
solusi yang telah diperoleh. Siswa dengan penalaran rendah dan sedang belum mampu 
mengecek hasil dengan memeriksa seluruh perhitungan atau menguji solusi. 
Saran yang dapat disampaikan yaitu siswa hendaknya lebih teliti dalam 
mengerjakan soal ceritadan perlu melatih, memperdalam materi, dan mempelajari 
proses pemecahan masalah sehingga mampu memberikan proses secara sistematis dan 
kesimpulan jawaban yang tepat. Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan 
memiliki batasan pada jumlah soal, cakupan materi tes yang digunakan, dan jumlah 
siswa yang berpartisipasi dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian yang akan 
datang diharapkan mampu mengembangkan tes pada materi sistem persamaan linear 
dua variabel yang membutuhkan kreativitas dan penalaran matematis dalam menyusun 
strategi penyelesaian masalah sehingga terlihat jelas proses berpikir untuk 
mendapatkan kesimpulan jawaban yang dikerjakan oleh siswa 
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